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ABSTRAK 

TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN ASURANSI ATAS KLAIM 

ASURANSI JIWA DITINJAU DARI UU NO.40 TAHUN 2014 TENTANG 

PERASURANSIAN 

 

Abudzar Al Hakim Kamarullah 

Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 

pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung atau 

pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 

diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

tidak pasti, atau memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan 

manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil 

pengelolaan dana. Hal yang disebutkan diatas tercantum dalam Pasal 1 ayat (1) 

UU No.40 tahun 2014 tentang Perasuransian. Dalam kegiatan yang sesungguhnya 

perjanjian asuransi tidak selalu berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, bisa 

saja salah satu pihak dalam perjanjian ada yang melakukan sebuah kesalahan. 

Misal apabila pihak Perusahaan asuransi, baik itu dari pihak perusahaan atau dari 

pihak Agen perusahaan melakukan sebuah kesalahan terhadap premi pemegang 

polis apa yang menjadi tanggung jawab bagi Perusahaan Asuransi terhadap 

pemegang polis atau tertanggung. Metode penelitian yang akan penulis ambil 

adalah metode penelitian hukum normatif yang menggunakan data sekunder yang 

terdapat dalam kepustakaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana perusahaan asuransi bertanggung jawab atas sebuah klaim yang 

diajukan oleh tertanggung atau pemegang polis akan dilakukan atau dilaksanakan 

berdasarkan UU No.40 tahun 2014 tentang perasuransian dan sumber hukum yg 

lainnya. Penelitian ini juga membahas mengenai tanggung jawab perusahan 

asuransi apabila ada klaim yang tidak bisa di keluarkan akibat dari kesalahan agen 

asuransi yang menimbulkan kerugian terhadap si tertanggung atau si pemegang 

polis. 

Kata kunci : Tanggung Jawab, Perusahaan Asuransi , Klaim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang pasti mempunyai risiko yang mungkin akan terjadi dalam 

perjalanan hidupnya, baik resiko datangnya dari unsur ketidaksengajaan maupun 

dari unsur kecerobohan dari manusia itu sendiri. Seseorang tidak ingin menderita 

dan selalu berusaha mencegahnya, ataupun menanggulangi resiko yang mungkin 

akan terjadi. “Usaha menanggulangi resiko itu baru dirasakan sasarannya setelah 

tujuan penanggulangan risiko itu dilakukan melalui suatu ikatan khusus yang 

diadakan untuk menanggulangi resiko tersebut, yaitu melalui perjanjian 

pertanggungan atau dalam praktek perusahaan pertanggungan lebih banyak 

dikenal dan dipakai dengan kata Asuransi.” 1  

Pengertian Pertanggungan pada umumnya diatur dalam KUHD Pasal 246 

yang berbunyi sebagai berikut :  

“Pertanggungan adalah perjanjian timbal balik antara penanggung dengan 

penutup asuransi, dimana penanggung mengikatkan diri untuk mengganti 

kerugian dan atau membayar sejumlah uang (santunan) yang ditetapkan pada 

waktu penutupan perjanjian, kepada penutup asuransi atau orang lain yang 

ditunjuk, pada waktu terjadinya evenemen, sedangkan penutup asuransi 

mengikatkan diri untuk membayar uang premi.” 

Perusahaan asuransi merupakan lembaga keuangan bukan bank yang 

mempunyai peranan yang tidak jauh berbeda dari bank. “Lembaga keuangan 

                                                           
1 Abdulkadir Muhammad, 2011, Pengantar Hukum Pertanggungan, Bandung: Citra 

Aditya Bakti, hlm 6. 
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bukan bank adalah badan usaha yang melakukan kegiatan di bidang keuangan 

yang secara langsung atau tidak langsung menghimpun dana dengan jalan 

mengeluarkan surat berharga dan menyalurkannya ke dalam masyarakat guna 

membiayai investasi perusahaan.” 2 Selain itu perusahaan asuransi bergerak dalam 

bidang layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi risiko 

yang terjadi di masa yang akan datang.   

Perkembangan perusahaan asuransi di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat setelah pemerintah mengeluarkan deregulasi 

pada tahun 1980-an dan diperkuat dengan keluarnya UU No. 2 Tahun 1992 

tentang Usaha Perasuransian dan diganti dengan UU No. 40 Tahun 2014 tentang 

Perasuransian. Dengan adanya deregulasi tersebut, pemerintah memberikan 

kemudahan dalam hal perizinan, sehingga mendorong tumbuhnya perusahaan-

perusahaan baru, dan pada gilirannya akan meningkatkan hasil produksi nasional. 

Karena dipandang begitu pentingnya asuransi bagi sebagian masyarakat 

maka kebutuhan akan jasa perasuransian makin dirasakan, baik oleh perorangan 

maupun dunia usaha di Indonesia. Asuransi merupakan sarana finansial dalam tata 

kehidupan rumah tangga, baik dalam mengahadapi risiko mendasar seperti risiko 

kematian, atau dalam menghadapi risiko atas harta benda yang dimiliki. Demikian 

pula dunia usaha dalam menjalankan kegiatannya menghadapi berbagai risiko 

yang mungkin dapat mengganggu kesinambungan usahanya.  

Adanya perjanjian pertanggungan yang disebutkan dalam pasal 246 

KUHD orang dapat menanggulangi risiko yang mungkin terjadi atas jiwa, 

                                                           
2 Sunaryo, 2014, Hukum Lembaga Pembiayaan, Jakarta: Sinar Grafika, hlm 11. 
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kesehatan,barang atau hartanya. Peralihan risiko ini tidak terjadi begitu saja tanpa 

adanya kewajiban apa-apa dari pihak yang mengalihkan. Hal ini harus 

diperjanjikan terlebih dahulu. Sebagai imbalan dari peralihan risiko ini maka di 

dalam perjanjian pertanggungan, pembayaran premi adalah menjadi suatu 

keharusan. Premi itu adalah menjadi kewajiban bagi tertanggung dan menjadi hak 

dari penanggung.3 

Di dalam asuransi jiwa terdapat suatu perjanjian tertulis (polis asuransi) 

antara pihak tertanggung (pemegang polis asuransi/nasabah) dan penanggung 

(perusahaan asuransi). Dari polis asuransi tersebut, terdapat kontrak yang 

menyatakan bahwa tertanggung akan melakukan sejumlah pembayaran tertentu 

secara teratur kepada pihak perusahaan asuransi sebagai imbalan persetujuan 

penanggung untuk membayar benefit atau santunan yang telah disepakati dalam 

polis asuransi jika orang yang ditanggung meninggal dunia.  

Polis asuransi jiwa dapat dibeli dengan pembayaran tunggal atau 

pembayaran tetap berkala. Pada awal kontrak (polis asuransi ditandatangani), 

perusahaan asuransi akan mengalami resiko klaim lebih kecil dari premi yang 

dibayarkan oleh nasabah. Dengan kata lain premi tetap tahunan yang diperoleh 

oleh perusahaan asuransi akan melampaui biaya asuransi tahunannya, sedangkan 

di akhir kontrak, klaim semakin besar dari premi yang diterima oleh perusahaan 

asuransi. Hal tersebut dikarenakan laju mortalita yang semakin meningkat 

(semakin bertambah usia seseorang, maka peluang meninggalnya semakin besar). 

Sehingga kelebihan dana premi yang diterima oleh perusahaan asuransi pada awal 

penanggungan tersebut dapat disimpan untuk membayar santunan bagi pemegang 

polis sampai dibutuhkan kelak. 

                                                           
3 Djoko Prakoso dan I. Ketut Murtika, 2010, Hukum Asuransi Indonesia, Jakarta: Bina 

Aksara, hlm 18. 
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Di sini kemudian akan muncul kemungkinan pihak asuransi dapat saja 

menyalahgunakan keadaan dengan tidak melaksanakan tanggung jawabnya jika 

terjadi kecelakaan yang menyebabkan tertanggung meninggal dunia maupun luka-

luka dengan tidak membayarkan santunan atau mungkin saja membayarkan tapi 

tidak sesuai dengan harga pertanggungan yang diperjanjikan yang diminta oleh 

ahli waris si tertanggung. Berdasarkan ketentuan pasal 255 KUHD dapat diketahui 

bahwa polis mempunyai arti yang besar bagi tertanggung, Tanpa polis, 

pembuktian oleh pihak ahli waris tertanggung korban kecelakaan yang ikut atau 

menjadi peserta asuransi akan menjadi sulit dan terbatas. Hal tersebut mungkin 

saja terjadi kecuali jika perusahaan asuransi yang memasarkan Produk asuransi 

benar-benar memiliki komitmen teguh untuk menjamin hak-hak tertanggung dan 

ahli warisnya jika terjadi musibah kecelakaan.  

Asuransi sebagai suatu perjanjian harus mengedepankan Prinsip itikad 

baik sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1338 Ayat (3) KUH Perdata yang 

menyatakan bahwa setiap perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik oleh 

para pihak yang mengadakan perjanjian. Penanggung sebagi pihak yang 

menerima pengalihan risiko dari tertanggung dengan mendapat premi memiliki 

kewajiban untuk memberikan suatu penggantian atau manfaat kepada tertanggung 

apabila yang diperjanjikan terjadi, sebagaimana yang di atur dalam Pasal 1 Ayat 

(1) Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. 

Tertanggung dan/atau ahli waris tertanggung memiliki hak dalam 

melakukan klaim asuransi, sehingga penanggung atau perusahaan asuransi 
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haruslah memenuhi kewajiban tersebut. Oleh karena itu melalui Skripsi ini 

penulis akan membahas mengenai:  “TANGGUNG JAWAB PERUSAHAAN 

ASURANSI ATAS KLAIM ASURANSI JIWA DITINJAU DARI UU NO. 40 

TAHUN 2014 TENTANG PERASURANSIAN.”  

B. Rumusan Masalah 

 Yang menjadi permasalahan dalam Skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana tanggung jawab perusahaan asuransi atas klaim asuransi jiwa? 

2. Bagaimana tanggung jawab perusahaan asuransi atas klaim yang tidak keluar 

akibat kesalahan agen asuransi? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Untuk membahas ruang lingkup pembahasan serta guna terarahnya 

pembahasan dan agar tidak menyimpang dari permasalahan diatas, maka penulis 

hanya membahas permasalahan yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahan 

asuransi atas klaim asuransi jiwa dan tanggung jawab perusahaan asuransi atas 

klaim yang tidak keluar akibat kesalahan agen asuransi. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan : 

1. Tanggung jawab perusahaan asuransi atas klaim asuransi jiwa. 

2. tanggung jawab perusahaan asuransi atas klaim yang tidak keluar akibat 

kesalahan agen asuransi. 

Hasil penelitian ini dipergunakan untuk melengkapi pengetahuan teoritis 

yang diperoleh selama studi di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 
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Palembang dan diharapkan bermanfaat sebagai tambahan informasi bagi ilmu 

pengetahuan khususnya hukum acara pidana, sekaligus merupakan sumbangan 

pemikiran yang dipersembahkan kepada almamater.  

D. Kerangka Konseptual 

1. Tanggung jawab hukum adalah kewajiban menanggung suatu akibat 

menurut ketentuan hukum yang berlaku dan disini ada norma atau 

peraturan hukum yang mengatur tentang tanggung jawab. 

2. Perusahaan asuransi adalah lembaga yang menyediakan berbagai polis 

asuransi untuk melindungi seseorang atau nasabahnya dari berbagai 

macam resiko kerugian dengan cara membayar premi secara teratur. 

3. Perasuransian adalah istilah hukum yang dipakai dalam perundang-

undangan dan perusahaan perasuransian. Apabila kata asuransi diberi 

imbuhan per-an maka muncul istilah hukum perasuransian yang berarti 

segala usaha yang berkenaan dengan asuransi.4 

E. Metode Penelitian 

 Penelitian merupakan “suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa 

dan konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten. 

Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu; sistematis adalah 

                                                           
4  Abdulkadir Muhammad, 2011, Hukum Asuransi Indonesia, Bandung: Citra Aditya 

Bakti, hlm. 5.  
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berdasarkan suatu sistem, sedangkan konsisten berarti tidak adanya hal-hal yang 

bertentangan dalam suatu kerangka tertentu”.5   

1. Jenis penelitian dan Sumber Data   

Jenis penelitian yang digunakan dalam Skripsi ini adalah penelitian hukum 

normatif dan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang terdapat dalam kepustakaan, berupa peraturan Perundang-

undangan, buku-buku, artikel dan sebagainya. 

 2. Teknik Tengumpulan data 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data kepustakaan, dalam memperoleh data sekunder guna 

mempelajari serta menelaah beberapa bahan bacaan yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang ada. 

 Teknik pengumpulan data dititikberatkan pada penelitian kepustakaan 

(library research) dengan cara mengkaji : 

1. Bahan hukum primer, berupa Peraturan Perundang-undangan yaitu 

undang-undang nomor 40 tahun 2014 tentang perasuransian. 

2. Bahan hukum sekunder, berupa buku-buku, majalah, pendapat para 

ahli/pakar maupun hasil penelitian. 

3. Bahan hukum tersier, berupa bahan-bahan dari internet. 

                                                           
  5 Soerjono Soekanto, 2008,  Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta : UI Press, hlm. 42. 
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Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menganalisis data tekstual 

(content analisys) untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan dan kemudian 

diajukan saran-saran. 

3. Teknik Anilisis Data 

              Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang dikumpulkan, diklasifikasi 

baru kemudian dianalisis secara kulitatif artinya mengurai data secara beruntun 

dalam bentuk kalimat yang teratur, sistematis, logis dan efektif sehingga 

memudahkan untuk interprestasi data dan memahami hasil, selanjutnya teknik 

yang digunakan dalam menarik kesimpulan dengan cara deduktif (umum-khusus) 

sehingga dikontribusikan dalam betuk kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Rencana penulisan skripsi ini akan disusun secara keseluruhan dalam 4 

(empat) Bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I   : Pendahuluan 

Berisikan tentang penjelasan latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, dan metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Tinjauan Pustaka 

Berisikan pengertian dari asuransi jiwa, jenis asuransi jiwa, tujuan dan 

manfaat asuransi jiwa, syarat sah perjanjian asuransi jiwa dan 

berakhirnya perjanjian asuransi jiwa, pengertian klaim dan tata cara 

mengajukan klaim asuransi jiwa. 
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BAB III : Merupakan Pembahasan  

Uraian tentang padangan hukum UU perasuransian dalam hal tanggung 

jawab perusahaan asuransi terhadap klaim dari si tertanggung dan 

berkaitan dengan pengaturan dari sistem hukum tersebut ditinjau dari 

teori keadilan, kepastian hukum dan kemanfaatan. 

BAB IV : PENUTUP 

Berisi Kesimpulan dan Saran. 
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